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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS GOOGLE SITES PADA
MATERI MITIGASI BENCANA BAGI PESERTA DIDIK
KELAS XI SMAN 1 PARDASUKA

Oleh

FERDIYANSYAH

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar dalam
pengembangan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual di SMAN 1
Pardasuka, pembelajaran geografi pada materi mitigasi bencana masih menghadapi
tantangan, seperti keterbatasan bahan ajar serta kurangnya penggunaan teknologi,
sedangkan pengetahuan tentang mitigasi bencana sejak dini sangat penting untuk
membentuk kesiapsiagaan dan kesadaran siswa terhadap risiko bencana di
lingkungan sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tahapan pengembangankE -
Modul berbasis Google Sites pada materi mitigasi bencana untuk peserta didik kelas
Xl SMAN 1 Pardasuka; dan (2) kelayakan E-Modul tersebut sebagai media
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research
and Development) dengan model 4D yang terdiri atas empat tahap, yaitu define,
design, develop, dan disseminate.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangkan
memenubhi Kriteria sangat layak menurut ahli materi (84%) dan media (85%), serta
layak menurut ahli bahasa (72%). Respons guru sebesar 93% dan siswa sebesar
89% juga menunjukkan penerimaan yang sangat baik. Dengan demikian, E-Modul
berbasis Google Sites ini dinyatakan layak dan efektif digunakan sebagai media
pembelajaran mitigasi bencana.

Kata kunci: mitigasi bencana, google sites, E-Modul, research and development,
model 4D.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A GOOGLE SITES-BASED E-MODULE ON
DISASTER MITIGATION MATERIAL FOR GRADE XI
STUDENTS OF SMAN 1 PARDASUKA

By

FERDIYANSYAH

The advancement of digital technology provides great opportunities in developing
interactive and contextual learning media. At SMAN 1 Pardasuka, the geography
learning process, particularly on disaster mitigation material, still faces several
challenges, such as limited learning resources and low integration of technology.
However, early education about disaster mitigation is essential to foster students’
preparedness and awareness of disaster risks in their surroundings. This study aims
to determine: (1) the stages of developing a disaster mitigation e-module based on
Google Sites for Grade XI students of SMAN 1 Pardasuka; and (2) the feasibility
of the developed e-module as a learning medium. The research method used is
Research and Development (R&D) with the 4D development model consisting of
four stages: define, design, develop, and disseminate. The results show that the
developed e-module meets the criteria of being very feasible according to the
material expert (84%) and media expert (85%), and feasible according to the
language expert (72%). The responses from the teacher (93%) and students (89%)
also indicate a very high level of acceptance. Therefore, the Google Sites-based e-
module is considered feasible and effective to be used as a learning medium for
disaster mitigation topics.

Keywords: disaster mitigation, google sites, e-module, reserch and development,
4D Model.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Letak geografis Indonesia yang terletak pada pertemuan tiga lempeng aktif, yaitu
Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik mengakibatkan kondisi negara Indonesia
memiliki  tingkat kerawanan tinggi terhadap bencana geologis dan
hidroklimatologis. Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) tahun 2024, di Indonesia banyak terjadi bencana alam maupun non alam
dengan tingkat kasus bencana mencapai 2107 kejadian. Dari data tersebut bencana
dengan tingkat kejadian paling tinggi adalah banjir mencapai 1088 kejadian,
kemudian disusul dengan bencana cuaca ekstream mencapai 455, kebakaran hutan
dan lahan mencapai 337, tanah longsor mencapai 135, kekeringan mencapai 54,
gempa bumi mencapai 19, gelombang pasang dan abrasi mencapai 14, dan gunung
api sebanyak 5 kasus. Data tersebut menunjukkan bahwa intensitas terjadinya
bencana di Indonesia relatif tinggi. Bencana yang terjadi tersebut banyak berpotensi
menyebabkan berbagai kerugian. Kerugian yang ditimbulkan akibat bencana

berupa korban jiwa, korban luka dan harta benda (Dewi dan Istiadi 2016).

Berdasarkan data BNPB, sepanjang tahun 2024 jumlah korban meninggal sebanyak
489 jiwa, korban hilang 58 jiwa, 11.538 jiwa korban luka dan 519 satuan pendidikan
terdampak bencana. Jumlah korban dan berbagai kerugian yang terjadi
menunjukkan bahwa masih kurang efektifnya penerapan mitigasi bencana di
Indonesia. Salah satu pentingnya pemahaman mengenai mitigasi bencana dimulai
dari mitigasi berbasis pendidikan di sekolah. Strategi dalam proses pembelajaran

mitigasi bencana banyak terjadi belum mencapai tujuan sesuai dengan penerapan



dalam kehidupan. Pencapaian dalam sebuah proses pembelajaran dapat dinilai dari
siswa tersebut dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh di sekolah
dengan kehidupan diluar (Rizaldy, 2021).

Adanya pengenalan mitigasi bencana sejak dini terutama di sekolah, akan lebih baik
jika dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan di tingkat dasar sampai dengan
menengah atas. Menurut Suarmika dan Utama (2017) pendidikan menjadi salah
satu sarana yang efektif untuk mengurangi risiko bencana dengan memasukkan
materi pelajaran tentang bencana alam sebagai pelajaran wajib bagi setiap siswa di
semua tingkatan, terutama di sekolah-sekolah yang berada di wilayah risiko
bencana. Kurikulum yang berbasis kearifan lokal, diharapkan dapat diterima dan
dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Dengan adanya pendidikan mitigasi
bencana di dalam sekolah akan sangat membantu negara dalam hal mitigasi

bencana, mengingat Indonesia merupakan negara yang rawan akan bencana.

Pembelajaran geografi merupakan faktor yang dapat menunjang dalam kualitas
pendidikan mitigasi di Indonesia. Salah satu contoh pembelajaran geografi yang
dapat ditingkatkan adalah dalam materi mitigasi dan adaptasi bencana alam.
Mitigasi dan adaptasi bencana alam merupakan materi yang diajarkan di sekolah
pada kelas XI di SMA (Rizaldy, 2021). Pendidikan mitigasi bencana penting untuk
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam
menghadapi dan mengurangi risiko bencana. Salah satu upaya mitigasi bencana
adalah pendidikan kebencanaan di lembaga sekolah untuk meningkatkan kesadaran
siswa terhadap kesiapsiagaan menghadapi bencana (Setyowati, 2019). Hal ini
selaras dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan
bencana yang menyatakan bahwa setiap lembaga pendidikan perlu menempatkan

materi kebencanaan pada kurikulumnya (Koswara, dkk. 2019).

Seiring berkembangnya era digital, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
merambah ke berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Penggunaan TIK
dalam pembelajaran menjadi semakin penting untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik, interaktif, dan efektif bagi peserta didik. Menurut

Gunawan (2016), TIK memungkinkan integrasi media interaktif yang dapat



meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkaya konten pembelajaran, sehingga
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu penggunaan
TIK dalam pembelajaran geografi dalam materi mitigasi bencana perlu untuk

dikembangkan.

Pemanfaatan teknologi di pembelajaran geografi dalam materi mitigasi bencana ini
memungkinkan peserta didik mengakses materi pembelajaran dengan lebih mudah
dan fleksibel, tanpa terbatas oleh waktu dan tempat, yang mendukung pembelajaran
mandiri serta perkembangan kemandirian dalam belajar. Sejalan dengan itu
menurut Rahayu, (2021) teknologi berperan penting dalam pembelajaran geografi
karena dapat memfasilitasi visualisasi dan deskripsi materi secara efektif. Hal ini
mendukung pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep geografi serta

menstimulasi kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah.

Pemanfaaatan teknologi yang bisa digunakan dalam pembelajaran geografi adalah
dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis website. Media
pembelajaran berbasis website sangat cocok digunakan sebagai alternatif pilihan
media pembelajaran. website dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran guna
meningkatkan dampak positif pengguna internet. Salah satu website yang bisa
digunakan untuk membuat media pembelajaran adalah Google sites.

Google sites merupakan aplikasi pembelajaran yang mudah digunakan karena
hanya membutuhkan handphone dan internet, tidak perlu mengunduh aplikasi,
siswa atau guru dapat mengaksesnya melalui google (Adzkiya dan Suryaman,
2021). Google sites sebagai media pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru
dalam mengunggah video pembelajaran, materi dan karakteristik topik materi
tersebut sangat abstrak sehingga materinya dengan mudah dapat dipahami oleh
peserta didik (Taufik dkk., 2018). Melalui google sites, guru dapat
mengintegrasikan beberapa link materi dan link soal kepada peserta didik sehingga
google sites juga dapat digunakan sebagai Learning Management System (LMS)
(Mardin dan Nane, 2021). Manusia dapat mengakses informasi dengan teknologi,

salah satunya dengan menggunakan google sites sebagai media pembelajaran.



Pardasuka merupakan wilayah kecamatan paling rawan bencana banjir dengan
catatan lima kali kejadian selama tahun 2017-2021 (BPBD, 2021), dan bencana
banjir pada 5 Januari tahun 2021 terekam sebagai yang paling luas dampaknya
mengingat tujuh dari tiga belas pekon tergenang air sungai yang meluap akibat
hujan deras (Widodo, 2022). Kerawanan ini terafirmasi dalam dokumen Kajian
Risiko Bencana Kabupaten Pringsewu di mana Kecamatan Pardasuka menyimpan
potensi bahaya banjir kategori tinggi terluas dengan 1.996 hektar (Bappeda, 2022).
Oleh karena itu upaya peningkatan pemahaman mitigasi bencana di satuan

pendidikan di kecamatan pardasuka perlu untuk dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru geografi di SMAN 1 Pardasuka
menunjukkan bahwa materi mitigasi bencana pada kurikulum merdeka kelas XI di
semester genap merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik
dan seringkali menghadapi berbagai tantangan yang menghambat efektivitasnya.
Salah satu tantangan utamanya adalah kurangnya sumber belajar yang menarik dan
interaktif. Materi mitigasi bencana sering kali disajikan dalam bentuk teks panjang
yang cenderung membosankan, sehingga tidak menarik minat peserta didik dan
belum adanya bahan ajar dengan menggunakan teknologi. Seperti yang
dikemukakan oleh Pratama dan Azizah (2021), materi pembelajaran yang hanya
berupa teks tidak mampu menarik perhatian peserta didik secara optimal, terutama
pada materi yang membutuhkan visualisasi dan keterlibatan aktif. Hal ini berpotensi
membuat siswa kehilangan semangat belajar dan memahami pentingnya mitigasi

bencana dalam kehidupan sehari-hari.

Kurangnya keterlibatan aktif peserta didik juga menjadi tantangan dalam
pembelajaran mitigasi bencana di SMAN 1 Pardasuka. Proses pembelajaran sering
kali dilakukan secara satu arah, yang mengurangi partisipasi aktif siswa dalam
memahami dan menerapkan konsep yang diajarkan. Hal ini menyebabkan siswa
hanya menjadi penerima informasi pasif, tanpa benar-benar memahami tindakan
yang harus diambil saat terjadi bencana. Gunawan (2016), menyatakan bahwa
pembelajaran yang interaktif dan melibatkan siswa secara langsung sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kesiapsiagaan mereka. Oleh karena itu, penting

untuk mengembangkan metode dan media pembelajaran yang dapat mendorong



keterlibatan aktif siswa, sehingga mereka tidak hanya mengandalkan informasi dari
guru, tetapi juga mampu berkontribusi dan memahami peran mereka dalam mitigasi
bencana. Masalah lain yang disampaikan guru geografi SMAN 1 Pardasuka
mengenai materi mitigasi bencana yang masih kurang relevan dan kurang tertuju di

daerah sekitar tempat tinggal peserta didik.

Untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran mitigasi bencana, seperti
kurangnya sumber belajar yang menarik dan kesulitan dalam memvisualisasikan
konsep, penerapan E-Modul berbasis Google sites dapat menjadi solusi efektif yang
tidak hanya meningkatkan daya tarik materi, tetapi juga mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran hal itu sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh Yudistira and Mursa’ban (2023) bahwa media pembelajaran GO-GIS layak
digunakan, hasil penelitian kelayakan oleh ahli media memperoleh skor 4,73,
penilaian kelayakan oleh ahli media memperoleh skor 4,82, respons pengguna pada
uji coba kelompok kecil memperoleh rerata 4,45. Skor tersebut menunjukkan
sangat layak. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis Google sites perlu

dikembangkan.

Berdasarkan permasalahan yang ada penelitian ini penting dilakukan untuk
menghasilkan bahan ajar yang efektif dalam pembelajaran geografi, khususnya
materi mitigasi bencana pada peserta didik. E-Modul berbasis Google sites ini
diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa di era digital, sekaligus membantu sekolah dalam menyediakan materi
mitigasi bencana yang lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan demikian,
penelitian ini akan berkontribusi untuk, “Pengembangan E-Modul Berbasis Google
sites Pada Materi Mitigasi Bencana Bagi Peserta Didik Kelas XI di SMAN 1

Pardasuka”



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dalam penelitian ini dapat di

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kecamatan Pardasuka termasuk kedalam wilayah rawan bencana banjir.

2. Keterbatasan bahan ajar dalam pembelajaran geografi khususnya materi
mitigasi bencana kelas XI di SMAN 1 Pardasuka.

3. Masih kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran geografi.

4. Materi yang terdapat dibuku cetak masih bersifat umum dan tidak berfokus di
daerah tempat tinggal peserta didik

5. Pembelajaran masih berpusat pada guru mata pelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada peneliti melakukan Batasan masalah

sebagai berikut:

1. Keterbatasan bahan ajar dalam pembelajaran geografi khususnya materi
mitigasi bencana kelas XI di SMAN 1 Pardasuka.

2. Masih kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran geografi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang ada maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan E-Modul berbasis gooole sites dengan
materi Mitigasi Bencana pada peserta didik kelas X1 di SMAN 1 Pardasuka.

2. Bagaimana kelayakan pengembangan E-Modul berbasis gooole sites dengan

materi Mitigasi Bencana pada peserta didik kelas XI di SMAN 1 Pardasuka.



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan E-Modul berbasis gooole sites dengan
materi Mitigasi Bencana pada peserta didik kelas XI di SMAN 1 Pardasuka.

2. Mengetahui uji kelayakan E-Modul berbasis gooole sites dengan materi
Mitigasi Bencana pada peserta didik kelas XI di SMAN 1 Pardasuka.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan E-Modul ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis
maupun praktis, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini memberikan bantuan ide atau gagasan
dalam pengembangan media ajar, khususnya dalam mengembangkan E-Modul
berbasis Google sites yang dapat digunakan sebagai cara untuk mengoptimalkan
teknologi dalam pembelajaran geografi di SMAN 1 Pardasuka.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) dari Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Lampung.

b. Bagi Guru

Bagi tenaga pendidik, penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dalam mencipatakan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
zaman, minat, dan kebutuhan siswa.

c. Bagi Pemerintah

Bagi BPBD Kabupaten Pringsewu, penelitian ini diharapkan dapat membantu
mensosialisasikan terkait mitigasi bencana yang ada di Kabupaten Pringsewu dan
menumbuhkan kesadaran sedini mungkin di masyarakat tentang mitigasi bencana

yang ada di daerah sekitarnya.



1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari terjadi kesalahan dalam penelitian, dibatasi ruang lingkup

penelitian sebagai berikut:

1. Objek dari penelitian ini adalah E-Modul berbasis Google sites.

2. Ruang lingkup ilmu yang digunakan termasuk kedalam ranah pendidikan
dengan kajian Geografi.

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dan guru di SMAN 1
Pardasuka.

4. Waktu penelitian pada tahun ajaran 2024/2025.

5. Tempat penelitian di SMAN 1 Pardasuka.

1.8 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah E-Modul berbasis Google
sites. E-Modul dikembangkan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik
kelas XI di SMAN 1 Pardasuka. Media yang dibuat dikembangkan dengan
menyesuaikan tujuan pembelajaran dan materi mitigasi dan adaptasi bencana.
Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. E-Modul dikembangkan sesuai dengan materi mitigasi bencana mata pelajaran
geografi.

E-Modul dirancang sebagai sumber belajar mata pelajaran geografi.

E-Modul dikembangkan dengan berbasis platform Google sites

E-Modul dikembagkan dengan tujuan pembelajaran yang telah diterapkan.

o B~ D

E-Modul terintegrasi dengan sumber belajar lain.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Geografi

2.1.1 Definisi dan Konsep Bahan Ajar

Bahan ajar atau teaching-material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau
mengajar dan material atau bahan. Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar dikelompokkan menjadi bahan ajar cetak dan

bahan ajar noncetak (Depdiknas, 2008).

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah memiliki makna tengah,
perantara atau pengantar. Media merupakan segala bentuk alat yang digunakan
dalam proses penyaluran atau penyampaian informasi. Media dalam proses belajar
mengajar diartikan sebagai alat grafis, fotografis maupun elektronik yang berfungsi
untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi secara visual atau
verbal (Arsyad, 2016). Proses pengembangan bahan ajar harus memenuhi
komponen-komponen diantaranya adalah sebagai berikut (Depdiknas, 2008).

Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru).

o o

Kompetensi yang akan dicapai.

Content atau isi materi pembelajaran.

o o

Informasi pendukung.
Latihan-latihan.
Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK).

Evaluasi.

o Q ~Hh o

Respons atau balikan terhadap hasil evaluasi.
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2.1.2 Jenis-Jenis Bahan Ajar

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi
empat kategori, yaitu bahan cetak, bahan ajar dengar , bahan pandang dengar, bahan
ajar multimedia interaktif (Depdiknas, 2008).

a. Bahan ajar cetak merupakan bahan ajar yang diaplikasikan pada sebuah kertas
untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik. Contoh bahan ajar cetak
yaitu; buku, modul, komik, cerita bergambar, poster, handout, dan leaflet.

b. Bahan ajar dengar merupakan bahan ajar yang direkam menggunakan sebuah
alat, sehingga menghasilkan sebuah audio atau suara yang dapat didengar oleh
peserta didik kapanpun dan dimanapun. Peserta didik dapat mendengar file
audio melalui DVD, audio player, atau mp3 player.

c. Bahan ajar pandang dengar merupakan bahan ajar yang mengkombinasikan
audio dan gambar secara bersamaan atau biasa disebut sebagai video dan
animasi.

d. Bahan ajar multimedia interaktif merupakan bahan ajar yang diaplikasikan
melalui program komputer. Bahan ajar multimedia interaktif tersusun dari
beberapa komponen seperti audio, visual, teks, dan animasi. Peserta didik dapat
mengakses bahan ajar tersebut melalui aplikasi komputer maupun handphone.

Menurut posisinya dalam kurikulum, sebuah bahan ajar dibedakan menjadi bahan
ajar pokok dan bahan ajar suplementer. Bahan ajar pokok adalah bahan ajar yang
memenuhi tuntutan kurikulum. Sedangkan bahan ajar suplementer adalah bahan
ajar yang dimaksudkan untuk memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi
kurikulum (Depdiknas, 2008).

2.1.3 Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008) Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan
prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip yang harus dipenuhi dalam menyusun dan
mengembangkan bahan ajar yang baik sebagai berikut:

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk
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memahami yang abstrak, siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep
tertentu apabila penjelasan dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang kongkret,
sesuatu yang nyata ada di lingkungan mereka.

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman dalam pembelajaran, pengulangan
sangat diperlukan agar siswa lebih memahami suatu konsep.

c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman siswa,
seringkali kita menganggap mudah dengan memberikan respons yang
sekedarnya atas hasil kerja siswa. Padahal respons yang diberikan oleh guru
terhadap siswa akan menjadi penguatan pada diri siswa.

d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
belajar seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih berhasil
dalam belajar.

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan
mencapai ketinggian tertentu. Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap
dan berkelanjutan. Untuk mencapai suatu standar kompetensi yang tinggi.

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus
mencapai tujuan, ibarat menempuh perjalanan jauh, untuk mencapai kota yang

dituju, sepanjang perjalanan kita akan melewati kota-kota lain.

2.1.4 Pembelajaran Geografi

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang melibatkan interaksi
antara peserta didik dan pendidik dalam suatu lingkungan belajar. Widodo dan
Utami (2018) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik melalui sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu
guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam mendukung
tercapainya tujuan tersebut, media pembelajaran memainkan peranan penting
sebagai sarana untuk memperjelas penyampaian materi dan meningkatkan
efektivitas proses belajar. Anshor dkk. (2015) menegaskan bahwa media
pembelajaran merupakan salah satu komponen yang mempunyai peranan penting
dalam pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas akan memperoleh hasil belajar
siswa yang maksimal. Selaras dengan pandangan tersebut, pembelajaran juga
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dipahami sebagai suatu proses perubahan yang tidak hanya bersifat mekanistik,
melainkan mencerminkan respons aktif terhadap situasi belajar. Miswar dan
Yarmaidi (2016) mengungkapkan bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu
situasi yang dihadapi, dengan keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dari
perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar kecenderungan-
kecenderungan reaksi asli, kematangan, atau perubahan-perubahan sementara dari
organisme. Konsep-konsep tersebut menjadi landasan penting dalam
pengembangan pembelajaran geografi yang menuntut keterlibatan aktif peserta

didik melalui media dan lingkungan belajar yang kontekstual.

Pembelajaran geografi pada dasarnya adalah penyampaian materi geografi di
sekolah dasar maupun sekolah menengah. Dalam pemberian materi pelajaran perlu
disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan perkembangan psikologis peserta didik
sesuai dengan jenjang pendidikannya (Sumaatmadja, 2001). Geografi dalam
sekolah dasar masih sebatas pengenalan secara umum mengenai berbagai fenomena
alam di lingkungan sekitar dan terintegrasi pada satu mata pelajaran IPAS (Illmu
Pengetahuan Alam dan Sosial). Sedangkan geografi di sekolah menengah atas

khususnya sudah berdiri sendiri sebagai suatu ilmu dalam mata pelajaran geografi.

Geografi adalah ilmu yang sangat luas keilmuannya, mencakup seluruh permukaan
bumi baik dari bentang fisik maupun sosial. Geografi juga berkolerasi dengan ilmu-
ilmu lainnya seperti geologi, pedologi, geomorfologi, kependudukan, dan lain-lain
sehingga geografi mendapat julukan “Mother of Science”. Oleh karena itu, untuk
memberikan batasan mengenai pengertian geografi Ikatan Geograf Indonesia (IGl)
mendefinisikan bahwa geografi adalah suatu ilmu yang mempelajari persamaan dan
perbedaan fenomena geosfer dalam sudut pandang kelingkungan, kewilayahan
dalam konteks keruangan (Sumaatmadja, 2001). Objek kajian dalam geografi
meliputi seluruh permukaan bumi atau biasa disebut geosfer yang terdiri atas lima
lapisan; atmosfer (udara), litosfer (batuan), hidrosfer (perairan), biosfer (hewan dan

tumbuhan), serta antroposfer (manusia).
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Dalam mempelajari geografi digunakan tiga sudut pandang yakni pendekatan

keruangan, kelingkungan, dan kompleks wilayah. Lebih lanjut Bintarto dan

Surastopo Hadisumarno (1979) mendefinisikan setiap pendekatan sebagai berikut:

a. Pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi atau ruang yang memiliki
sifat atau karakteristik khusus.

b. Pendekatan kelingkungan menekankan pada hubungan antara makhluk hidup
dengan lingkungan.

c. Pendekatan kompleks wilayah merupakan kombinasi antara pendekatan
keruangan dan kelingkungan.

2.2 E-Modul Berbasis Google sites

2.2.1 Konsep E-Modul Berbasis Google sites

Menurut Kemdikbud (2017). E-Modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan
belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu,
yang disajikan dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran
didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi yang membuat
peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian
video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar
Zulkarnain dkk, (2024), Saat ini perkembangan teknologi informasi (T1) atau yang
biasa juga disebut sebagai teknologi informasi dan komunikasi (Information and

Communicatian Technology/ICT) mengalami percepatan yang luar biasa.

2.2.2 Karakteristik E-Modul

Daryanto (2013) mengemukakan bahwa modul elektronik memiliki beberapa

karakteristik sebagai berikut:

a. Self instructional, yaitu E-modul harus terdapat instruksi-instruksi yang jelas
sehingga siswa mudah dalam menggunakannya serta siswa mengetahui tujuan

pembelajaran seperti apa yang harus mereka capai.
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. Self contained, yaitu materi-materi pelajaran yang disajikan dalam E-modul

lengkap sehingga siswa dapat mempelajari materi secara tuntas.

. Stand alone, yaitu E-Modul pembelajaran harus berdiri sendiri atau tidak

tergantung pada bahan ajar lain atau tidak memerlukan alat pendukung lain
dalam penggunaannya.

Adaptif, yaitu E-modul pembelajaran memiliki daya adaptasi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. E-Modul pembelajaran yang baik harus dapat
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. E-Modul
pembelajaran dapat dikatakan adaptif jika E-modul tersebut sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel untuk digunakan
User friendly, yaitu E-modul pembelajaran tersebut hendaknya bersahabat atau
akrab dengan pemakainya. Setiap paparan dan instruksi yang terdapat pada E
modul bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya. Salah satu bentuk
E-modul pembelajaran yang user friendly yaitu menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti serta menggunakan istilah-istilah yang umum

digunakan.

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan E-Modul

Setiap bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Menurut

Buku Panduan Praktis Penyusunan E-Modul Pembelajaran yang diterbitkan oleh

Kemendikbud ( 2017) memberikan penjelasan mengenai kelebihan dan kekurangan

dari modul elektronik. Berikut kelebihan dan kekurangan modul elektronik:

1.

a.

Kelebihan E-Modul
Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena materi pelajaran dibatasi
dengan jelas dan sesuai dengan kemampuannya.

Guru dan siswa dapat mengetahui hasil capaian pembelajaran secara real time.

. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang
akademik.

Penyajian materi lebih interaktif dan dinamis.
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. Kekurangan E-Modul

Biaya pengembangan yang cukup tinggi serta waktu yang dibutuhkan lebih
lama.

Sulit mendisiplinkan siswa, sebab terdapat kemungkinan para siswa kurang
memiliki disiplin belajar yang tinggi.

Membutuhkan fasilitator yang terus menerus memantau proses belajar, memberi

motivasi dan konsultasi secara individu kepada peserta didik

2.2.4 Prinsip Pengembangan E-Modul

Prinsip pengembangan E-Modul berdasarkan panduan praktis penyusunan E-
Modul pembelajaran (Kemendikbud, 2017) diidentifikasikan sebagai berikut:

a.
b.
C.

Diasumsikan menimbulkan minat bagi peserta didik.

Ditulis dan dirancang untuk digunakan oleh peserta didik.

Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Disusun berdasarkan pola “belajar yang fleksibel”.

Disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik yang belajar dan pencapaian
tujuan pembelajaran.

Berfokus pada pemberian kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih.
Mengakomodasi kesulitan peserta didik.

Memerlukan sistem navigasi yang cermat.

. Selalu memberikan rangkuman.

. Gaya penulisan yang digunakan cukup komunikatif, interaktif dan semi formal.

Dikemas untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

. Memerlukan strategi pembelajaran (pendahuluan, penyajian, penutup).

. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik.

Menunjang self assessment.
Menjelaskan cara mempelajari buku ajar.

Perlu adanya petunjuk atau pedoman selama menggunakan E-Modul.
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2.2.1 Pengertian dan Konsep Google Sites

Google sites merupakan sebuah platform yang sangat berguna dalam konteks
pendidikan modern. Sebagai situs web berbasis internet, google sites memfasilitasi
akses mudah dan cepat terhadap informasi yang diperlukan, memungkinkan guru

untuk menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik dan interaktif.

Google sites adalah situs web berbasis internet yang dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran dan memungkinkan orang untuk dengan mudah
dan cepat mendapatkan informasi. Guru juga dapat menambahkan materi
pembelajaran seperti teks, gambar, rekaman, dan video pembelajaran (Adzkiya dan
Suryaman,2021).

Google Sites merupakan salah satu platform berbasis web milik Google yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar
peserta didik (Ningsih et al., 2023). Platform ini memungkinkan integrasi berbagai
jenis media seperti gambar, teks, video, dan lainnya. Keberadaan Google Sites
memberikan peluang bagi guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran

di sekolah, terutama karena kemudahannya dalam penggunaan.

Dengan Google Sites, guru dapat merancang media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa serta kondisi lingkungan belajar. Meskipun demikian,
pemanfaatan Google Sites memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa
kelebihannya meliputi kemudahan penggunaan, aksesibilitas yang fleksibel kapan
pun dan di mana pun, serta sifatnya yang gratis. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Lutfiah (2023) yang menyatakan bahwa Google Sites tidak memerlukan biaya,
menyediakan kapasitas penyimpanan sebesar 100 MB, dan mendukung kolaborasi.
Namun, kekurangan dari platform ini antara lain adalah ketergantungan pada
koneksi internet yang stabil, kebutuhan akan perangkat seperti smartphone atau
laptop, serta tampilan desain yang relatif sederhana. Pendapat ini diperkuat oleh
Suharsono (2021).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang sangat pesat telah

memberikan dampak signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam
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pengembangan media pembelajaran berbasis digital. Zulkarnain dkk. (2024)
menyatakan bahwa saat ini teknologi informasi mengalami percepatan yang luar
biasa, sehingga mendorong guru untuk memanfaatkan berbagai platform digital
dalam mendukung proses pembelajaran. Salah satu media yang dianggap relevan
dengan tuntutan era digital ini adalah google sites. Menurut Taufik dkk., (2018),
google sites memberikan solusi yang mudah bagi guru dalam membuat media
pembelajaran berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran masa kini.
Media berbasis website ini memungkinkan guru untuk menyusun dan menyajikan

materi ajar yang bervariasi dan interaktif.

2.3 Mitigasi Bencana

2.3.1 Definisi dan Konsep Mitigasi Bencana

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam atau
faktor nonalam ataufaktor manusia sehingga menimbulkan korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan psikologis. Oleh karena itu, Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007 tersebut juga mendefinisikan tentang bencana alam,
bencana nonalam, dan bencana sosial. Sedangkan definisi bencana (disaster)
menurut WHO (2002) adalah setiap kejadian yang menyebabkan kerusakan,
gangguan ekologis, hilangnya nyawa manusia, atau memburuknya derajat
kesehatan atau pelayanan Kesehatan pada skala tertentu yang memerlukan respons

dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, mendefinisikan bencana sebagai peristiwa atau
rangkaian peristiwva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam atau faktor non
alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Penyebab bencana dapat berasal dari 3 jenis bencana yaitu:
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a. Bencana alam (natural disaster) adalah bencana yang diakibatkan oleh
serangkaian peristiwa oleh alam, seperti, gempa bumi, tsunami, gunung meletus,
banjir, angin topan, dan tanah longsor.

b. Bencana non alam (non-natural disaster) adalah bencana yang diakibat
peristiwva non alam seperti kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi dan
epidemi. Contoh nyatanya adalah wabah pandemi covid-19 yang sangat banyak
menimbulkan korban jiwa maupun materil.

c. Bencana Sosial (man-made disaster) adalah bencana yang diakibatkan peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh manusia yang meliputi konflik

sosial antar kelompok atau antar komunitas, dan teror.

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana). Mitigasi didefinisikan sebagai upaya
yang ditujukan untuk mengurangi dampak dari bencana, Mitigasi adalah
serangkaian upaya untuk mengurangi risikobencana, baik  melalui
pembangunanfisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana. (UU No 24 Tahun 2007, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1 angka
9) (PP No 21 Tahun 2008, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 6).

2.4 Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan
referensi dalam penyusunan penelitian saat ini. Penelitian relevan dipilih

berdasarkan kesamaan topik, materi, metode ataupun hal lainnya.



Tabel 1. Penelitian Relevan

No N{fll.ma dan Judul Tujuan Metqu Hasil Penelitian
ahun Penelitian
1  Yudistira How effectively GO- Mengembangkan Research and 1) Media pembelajaran GO-GIS layak digunakan, hasil penilaian
dan GIS (Google Site Web- multimedia GO-GIS dan Development kelayakan oleh ahli materi memperoleh skor 4,73, penilaian
Nursa'ban  Based Multimedia mengetahui efektivitas dengan kelayakan oleh ahli media memperoleh rereata 4,45.Skor tersebut
(2023) Integrated with  GO-GIS untuk  menggunakan menunjukkan sangat layak.
Geographic meningkatkan model 2) Multimedia GO-GIS terbukti efektif sebagai media pembelajaran
Information  System) kemampuan berfikir kritis ADDIE dan terdapat penigkatan kemampuan berfkir kritis siswa pada kelas
can increase student’s  siswa pada materi mitigasi eksperimen.
critical thinking skill dan adaptasi bencana.
in school
2  Tambunan Pengembangan Media Media pembelajaran Research and 1) media pembelajaran interaktif berbasis Website (Google sites) pada
dan Siagian Pembelajaran interaktif berbasis Website Development materi fungsi di SMA Negeri 15 Medan telah berkriteria valid dengan
(2022). Interaktif Berbasis (Google Sites) pada materi  dengan kategori “Sangat Baik” berdasarkan perolehan skor oleh ahli materi
Website (Google Sites) fungsi (fungsi komposisi menggunakan yaitu 4,37 (valid) dan ahli media yaitu 4,35 (valid).
Pada Materi Fungsi di dan fungsi invers) di SMA  maodel 2) penilaian pada kepraktisan media telah berkriteria praktis dengan
SMA  Negeri 15 Negeri 15 Medan dengan ADDIE kategori “Sangat Baik™ oleh guru diperoleh skor yaitu 4,8 (praktis)
Medan kriteria valid, praktis, dan dan oleh siswa pada uji coba kelompok kecil dan besar yaitu 4,38
efektif. (praktis) dan 4,44 (praktis).

3) Keefektifan pada media dari hasil tes siswa diperoleh persentase
ketuntasan siswa yaitu 80% (efektif) dan persentase dari angket
respons positif siswa yaitu 91,9% (efektif).

3 Arova, R. Uji Kelayakan E- Mengetahui kelayakan Research and Kelayakan bahan ajar E-Modul berbasis web dengan menggunakan
dkk.(2024). Modul Berbasis Web bahan  ajar E-Modul Development  google sites menunjukkan data yang sangat valid dengan validasi media
Menggunakan  Situs menggunakan situs google dengan sebesar 86% dan reliabilitas sebesar 97%, validasi materi sebesar 81%

Google sites Pada sites. menggunakan dengan reliabilitas sebesar 96,43%. Hal ini menunjukkan bahwa E-

Materi Zat Aditif Dan model 4D Modul berbasis web dengan menggunakan google sites dapat dikatakan

Adiktif

layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA SMP.

Sumber: Hasil review jurnal, tahun 2025
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2.5 Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk
menghasilkan dan menguji kelayakan suatu produk melalui tahapan-tahapan
tertentu serta evaluasi yang berkesinambungan. Dalam penelitian ini, model yang
digunakan adalah model pengembangan Four-D (Define, Design, Develop, dan

Disseminate) sebagaimana dikembangkan oleh Thiagarajan (1974).

Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah tentang pengembangan media
pembelajaran E-Modul berbasis google sites pada materi Mitigasi Bencana. Media
pembelajaran E-Modul berbasis google sites ini akan divalidasi terlebih dahulu oleh
ahli dibidangnya untuk mendapatkan media pembelajaran yang valid. Kemudian
akan di uji cobakan pada guru dan peserta didik untuk mengetahui respon dari

praktisi dan juga pengguna E-Modul melalui pengisian angket.

Setelah melakukan uji coba kepada praktisi dan pengguna maka media
pembelajaran tersebut akan disebarkan ke MGMP Geografi Kabupaten Pringsewu.
Kerangka berfikir dalam penelitian Pengembangan E-Modul Berbasis Google sites
Pada Materi Mitigasi Bencana Bagi Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Pardasuka

sebagai berikut:



SMAN 1

Pardasuka

Proses Pembelajaran Geografi Kelas X1 di

A

1 Pard

asuka.

Keterbatasan bahan ajar dalam Pembelajaran Geografi
khususnya materi Mitigasi Bencana kelas X1 di SMAN

A

y

Pengembangan E-Modul berbasis google sites pada
materi Mitigasi Bencana kelas XI di SMAN 1

Pardasuka.
\ 4
A 4 A 4
Validasi oleh Ahli Respons Praktisi
dan Pengguna
A A 4 \ 4 A 4
Materi Media Penyajian Kemudahan
Materi Penggunaan
y
Bahasa Bahasa |« Kegrafikan

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.
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1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Sugiyono
(2016) mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan tidak selalu berbentuk benda
atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di
kelas atau laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software) seperti program
komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas dan sebagainya
(Sukmadinata, 2012).

Prosedur pengembangan pada penelitian R&D ini menggunakan model
pengembangan Four-D Model (4D). Menurut Trianto (2007: 65) model 4D terdiri
dari empat tahap yaitu: (1) define (pendefinisian); (2) design (perancangan);
develop (pengembangan); dan (4) disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini,
produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran E- Modul Mitigasi Bencana
yang diharapkan layak digunakan dalam pembelajaran geografi di SMAN 1

Pardasuka

3.2 Prosedur Penelitian

Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran. Metode dan model ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan

produk berupa E-Modul. Produk yang dikembangkan kemudian diuji
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kelayakan dengan validitas dan uji coba produk. Metode penelitian dan
pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang,
memproduksi dan menguji validitas produk yang dihasilkan. Berikut prosedur

penelitian yang akan dilaksanakan:

1. Pendefinisian (Define)

Tahap awal atau pada tahap pendefinisian (define) diawali dengan kegiatan

menganalisis beberapa sudut pandang yang diperlukan untuk pengembangan media

E-Modul Mitigasi Bencana berbasis google sites, adalah sebagai berikut:

a. Analisis awal akhir bertujuan untuk menemukan dan menetapkan masalah dasar
yang dihadapi dalam pembelajaran geografi di SMA. Dalam hal ini, pengkajian
meliputi kurikulum dan permasalahan yang ada di lapangan sehingga
dibutuhkan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

b. Analisis karakter peserta didik bertujuan untuk menganalisis karakteristik
peserta didik. Dalam hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan yang dialami peserta didik dalam belajar. Karakteristik peserta didik
yang dimaksud adalah: (1) kompetensi awal dan latar belakang kemampuan, (2)
sikap/cara berpikir secara umum terhadap topik pembelajaran, dan (3) pemilihan
media, format, dan bahasa. Hasil analisis ini menentukan cara penyajian produk
hasil pengembangan.

c¢. Analisis kurikulum, berfungsi untuk memastikan bahwa materi yang disediakan
dalam E-Modul berbasis google sites pada materi Mitigasi Bencana relevan
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum merdeka.

d. Analisis materi, merupakan tahapan yang sangat penting dalam proses
pengembangan media pembelajaran. Langkah ini bertujuan untuk memastikan
bahwa integrasi E-Modul berbasis google sites pada materi Mitigasi Bencana
dalam kegiatan belajar mampu memberikan nilai tambah yang signifikan.
Dengan analisis yang tepat, E-Modul ini tidak hanya memperkuat pencapaian
tujuan pembelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih

interaktif, menarik, dan menyenangkan bagi peserta didik.
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2. Perancanggan (Design)

Tahap perancangan (design) ini, peneliti merancang pada tahap pertama dengan
menyusun soal tes standar, pemilihan format media pembelajaran, dan membuat
rancangan awal. Hasil terakhir dari perancangan produk media ini yaitu rancangan
produk yang dilanjutkan dengan validitas oleh validator dari bidangnya.

3. Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan ini adalah menghasilkan bentuk akhir media

pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan komentar, saran, dan penilaian

dosen ahli, guru geografi dan data hasil uji coba.

a. Penilaian
Penilaian merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan
rancangan produk. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi oleh dosen ahli dan orang
yang ahli dibidangnya. Penilaian, komentar, dan saran yang diberikan digunakan
untuk memperbaiki materi dan rancangan awal media pembelajaran yang telah

disusun agar lebih tepat, efektif, dan memiliki kualitas tinggi.

Kegiatan berikutnya setelah dilakukannya validasi yaitu melakukan perbaikan
atau revisi terhadap masukan dan saran yang telah diberikan oleh para ahli, agar

produk yang dibuat layak digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Uji Coba terbatas
Uji coba terbatas dilakukan pada peserta didik kelas XI SMAN 1 Pardasuka
dengan menggunakan E-Modul berbasis google sites pada materi Mitigasi
Bencana, pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa instrument, yaitu
lembar angket untuk mendapatkan penilaian atau respon dari peserta didik
meliputi, aspek kemudahan penggunaan, aspek kegrafikan, aspek kebahasaan,

dan aspek penyajian materi.

Langkah-langkah uji coba secara rinci:
a) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan E-Modul berbasis
Google sites.



25

b) Meminta peserta didik mengisi angket respons terhadap media pembelajaran E-
Modul berbasis google sites. untuk mengetahui tanggapan dan mendapatkan
komentar dan saran mereka tarhadap kualitas media.

c) Setelah mendapatkan data yang diperlukan, selanjutnya menganalisis data
tersebut dan melakukan revisi untuk menyempurnakan produk. Hasil uji coba

dan revisi pada tahap ujicoba ini akan diperoleh produk akhir.

4. Penyebarluasan (Dissemination)

Proses penyebaran merupakan tahap akhir pengembangan. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk menyebarluaskan produk penelitian yang telah dihasilkan. Pada tahap
ini, penggunaan media pembelajaran berbasis Google sites yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Penyebarluasan dan penerapan media
pembelajaran ini dengan cara memberikan kepada guru geografi di sekolah selaku
praktisi dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Geografi di Kabupaten

Pringsewu.

3.3 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Pardasuka, Kabupaten Pringsewu
selama kurun waktu tahun ajaran 2024/2025. Berikut peta lokasi penelitian SMA
Negeri 1 Pardasuka.

Tabel 2. Timeline Penelitian
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan dikaji sehingga dapat ditarik kesimpulan

(Sugiyono, 2016). Penelitian ini terdiri atas variabel tunggal yakni pengembangan E-Modul berbasis Google sites. Definisi operasional

variabel pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. Definisi Operasional Produk

Cara

Variabel Definisi Operasional Indikator Ukur Skala Data
Pengembang Prosedur penelitian 4-D (Define,  Pendahuluan Kejelasan  petunjuk  penggunaan  dan Angket Ordinal
an E-Modul Design, Develop, Dissemination). deskripsi dalam E-Modul
berbasis Hasil produk kemudian dilakukan uji
Google sites kelayakan — untuk ~ mengetahui  pempelajaran  Kesesuaian dan ketepatan materi, contoh,

kelayakan  dari
dikembangkan

produk  yang

Tata Bahasa

Kegrafisan

Kemudahan
Penggunaan

ilustrasi, evaluasi dan kelengkapan materi
pembelajaran.

Penggunaan Bahasa yang baik dan benar
serta sesuai dengan perkembangan peserta
didik

Kesesuaian tata letak, desain, tipografi, dan
ilustrasi

Kemudahan pengoprasian E-Modul berbasis
google sites oleh praktisi dan pengguna

Sumber: Hasil Review, 2025
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3.5 Uji Coba Produk

Sebelum produk dari hasil penelitian dan pengembangan disebarluaskan,
diperlukan suatu uji coba untuk mengetahui tingkat kelayakan dan respons

pengguna dari produk yang dikembangkan dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba E-Modul dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu uji ahli, praktisi dan
pengguna. Uji ahli dilakukan oleh ahli materi, media dan bahasa ahli tersebut
merupakan dosen di lingkungan FKIP Universitas Lampung dan BPBD Kabupaten
Pringsewu. Uji ahli bertujuan untuk menguatkan dan meninjau ulang media awal
serta memberikan masukan prototype E-Modul yang telah dibuat. Uji oleh praktisi
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran geografi SMAN 1 Pardasuka. Sedangkan uji
pengguna dilaksanakan oleh peserta didik kelas XI SMAN 1 Pardasuka. Instrumen

yang digunakan dalam desain uji coba adalah angket.

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba terbatas pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 1
Pardasuka yang berjumlah 32 peserta didik. Adapun instrumen yang digunakan
dalam uji coba E-Modul adalah angket.

3. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif mengenai proses
pengembangan produk serta tingkat kelayakan atau kualitas produk sesuai dengan
prosedur pengembangan yang ditentukan. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
angket ahli materi, ahli media, ahli bahasa, praktisi dan pengguna. Skor rata-rata
dari setiap kriteria yang dinilai akan dibandingkan dengan skor ideal untuk
mengetahui kelayakan E-Modul yang dihasilkan. Data kualitatif diperoleh
berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh para ahli, praktisi maupun

pengguna.
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3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Sugiyono (2016) mendefinisikan instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Teknik

yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian terdiri atas tiga teknik, yaitu:

1. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan antara dua orang atau lebih yang berlangsung
antara narasumber dan pewawancara (Sugiyono, 2016). Wawancara digunakan
untuk mendapatkan data pada studi pendahuluan untuk mengetahui masalah yang
ingin diteliti. Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali
informasi tentang kegiatan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dan

pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh guru.

2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
kesepakatan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016).
Terdapat dua jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini. Angket pertama
bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kelayakan konten materi, media dan bahasa
yang digunakan untuk penelitian pengembangan ini. Angket kedua bertujuan untuk
mengetahui umpan balik dari praktisi dan pengguna terhadap pengalamannya
dalam menggunakan E- Modul yang telah dikembangkan. Kisi-kisi angket validasi
produk oleh para ahli sebagai berikut:
a) Kelayakan E-Modul.
Kelayakan E-Modul terbagi menjadi kelayakan materi, kelayakan media, dan
kelayakan Bahasa pada E-Modul Mitigasi Bencana Berbasis Google sites .

Berikut indikator yang akan dicapai:

1) Kelayakan Materi Pada E-Modul
Tabel 4. Kelayakan Materi Pada E-Modul

No Aspek Indikator
1  Pendahuluan 1. Kejelasan dan kesesuaian petunjuk penggunaan E-Modul

2. Kejelasan deskripsi E-Modul

2  Pembelajaran 1. Kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran.




30

No

Aspek

Indikator

3

Tata Bahasa

CO~NO O WN

. Ketepatan pemilihan materi dan kebenaran konsep.

. Pemilihan materi atau isi

. Kejelasan contoh yang diberikan relevan dengan materi.

. lNustrasi isi E-Modul akurat dan benar.

. Kesesuaian isi E-Modul dengan kebutuhan peserta didik.

. Kelengkapan dalam penyajian materi.

. Penyajian materi yang dijelaskan sesuai dengan urutan tujuan

pembelajaran.

9.
1.

Kesesuaian evaluasi dengan materi dan tujuan pembelajaran.

Bahasa yang digunakan pada E-Modul jelas dan mudah

dipahami.

2.

Bahasa yang digunakan pada E-Modul sederhana dan

komunikatif.

3.

Jenis dan ukuran tulisan pada isi E-Modul dapat terbaca

dengan jelas.

4.

Bahasa yang digunakan pada E-Modul memiliki ketepatan tata

bahasa dan ejaan.

Sumber: Larasti, dkk (2022) yang telah disesuaikan

2) Kelayakan Media Pada E-Modul
Tabel 5. Kelayakan Media Pada E-Modul

No Aspek Indikator
1  Kegrafisan 1. Kesesuaian tata letak desain halaman awal E-Modul..
2. Ketepatan dan keharmonisan tata letak desain isi E-Modul.
3. Jenis teks mudah dibaca.
4. Kesesuaian tipografi desain isi E-Modul.
5. Ketepatan tata letak ilustrasi terhadap desain isi E-Modul
6. Ketepatan pemilihan warna
7. Kelayakan untuk digunakan sebagai media pembelajaran
8. Kreativitas dan inovasi
2 Kemudahan 1. Memiliki konsistensi dalam penulisan kata, istilah, maupun
Penggunaan  kalimat.

2.Memiliki kebermanfaatan untuk mempermudah kegiatan
pembelajaran.

3.

4.

5.

6.

7.
E-

Memiliki konsistensi ukuran dan bentuk huruf

Kemudahan dalam mengoperasikan E- Modul

E-Modul memiliki keruntutan penyajian

Kejelasan dalam menuliskan petunjuk penggunaan E-Modul
Sistematika penyajian sudah sesuai dengan format penyusunan
Modul.

Sumber: Larasti, dkk (2022) yang telah disesuaikan

3) Kelayakan Bahasa Pada E-Modul
Tabel 6. Kelayakan Bahasa Pada E-Modul

No
1

Aspek
Lugas

Indikator
1. Ketepatan penggunaan struktur kalimat untuk mewakili
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No Aspek Indikator
pesan dan informasi yang disampaikan.
2. Keefektifan kalimat.
3. Kebakuan Istilah.

2 Komunikatif 1. Kejelasan penggunaan bahasa.
2. Bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif.

3  Dialogis dan 1. Kemampuan memotifasi peserta didik.

interaktif 2. Kemampuan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
4 Kesesuaian 1. Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik.
dengan 2. Kesesuaian dengan tingkat emosional peserta didik.
perkembangan
peserta didik
5  Kesesuaian 1. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia.
dengan kaidah 2. Ketepatan ejaan yang digunakan.
bahasa
6  Penggunaan 1. Ketepatan dan konsistensi penggunaan istilah.
istilah, simbol, 2. Ketepatan dan konsistensi penggunaan simbol.
atau ikon.

Sumber: Badan Standar Pendidikan Nasional (2008).

b) Respons Praktisi dan Pengguna
Respons E-Modul terbagi menjadi respons praktisi dan respons pengguna, dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana respons dari praktisi dan pengguna E-Modul

Mitigasi Bencana Berbasis Google sites. Berikut indikator yang akan dicapai

Tabel 7. Respons Praktisi dan Pengguna

No. Aspek Indikator
1 Penyajian 1. Materi yang digunakan pada E-Modul runtut.
Materi 2. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
3. Materi atau informasi yang disajikan lengkap dan informatif
4. Penyajian materi dalam E-Modul membantu dalam

mengerjakan lembar evaluasi.

5. E-Modul mendorong peserta didik untuk menemukan
wawasan dan pengetahuan baru.

6. E-Modul yang dikembangkan interktif.

2 Kegrafikan 1. Deskripsi dan petunjuk penggunaan E-Modul jelas dan
mudah dipahami.
2. Tata letak dan tampilan E-Modul menarik.
3. Jenis dan ukuran hurus pada E-Modul jelas dan mudah
dibaca.
4. Gambar dan video yang ditampilkan pada E-Modul sesuai
dengan materi.
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No. Aspek Indikator
5. llustrasi gambar dan Video yang ditampilkan pada E-Modul
menarik.
6. Gambar dan Video pada E-Modul mendukung dalam
pemahaman materi

3 Kebahasaan 1. Bahasa yang digunakan jelas dan mudah di pahami.
2. Bahasa yang digunakan komunikatif.

4 Kemudahan 1. E-Modul mudah diakses dan dapat digunakan untuk belajar
Penggunaan dimanapun.

2. E-Modul membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar.

3. E-Modul memudahkan peserta didik untuk belajar secara
mandiri.

4. E-Modul menjadikan belajar peserta didik lebih efektif dan
efisien.

5. E-Modul dapat diakses di semua perangkat

Sumber: Larasti, dkk (2022) yang telah disesuaikan

3. Studi Literatur

Studi literatur adalah kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,
budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono,
2016). Studi literatur dalam penelitian ini dengan mengumpulkan referensi buku
dan artikel yang berkaitan dengan pengembangan elektronik modul dan

pembelajaran geografi

3.7 Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menjabarkan
proses pengembangan E-Modul, sedangkan analisis deskriptif kuantitatif dengan
presentase digunakan untuk mengetahui skor kelayakan dan respons terhadap E-
Modul yang dikembangkan. Pengisian angket dan lembar observasi kelayakan

menggunakan skala likert dengan 5 pilihan sebagai berikut:

Tabel 8. Skor Pernyataan Likert

Pernyataan Jumlah Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

Netral (N) 3
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Pernyataan Jumlah Skor
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Riduawan (2017)
Skor rata-rata kelayakan kemudian diubah dalam bentuk presentase dengan rumus
Deskriptif Presentase (DP).

P (%) = —="— X 100%

Hasil perhitungan menggunakan deskriptif persentase kemudian diinterpretasi
berdasarkan kriteria kelayakan E-Modul pada tabel 8 dan berdasarkan kriteria
respons pada tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Kelayakan

Presentase Pencapaian Skala Nilai Interpretasi
X > 82% 5 Sangat Layak
67% <x <82% 4 Layak dengan revisi
51% <x <67% 3 Cukup Layak
35% <x <51% 2 Kurang Layak
x < 35% 1 Sangat Kurang Layak

Adapun tabel Kkriteria respons pengguna sebagai berikut:

Tabel 10. Kriteria Respons

Presentase Pencapaian Skala Nilai Interpretasi
X > 83% 5 Sangat Baik
68% <x <83% 4 Baik
52% <x <68% 3 Cukup
36% <x <52% 2 Kurang
x <36% 1 Sangat Kurang
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3.8 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dibuat untuk menunjukan cara dan pelaksanaan dalam

proses penelitian yang akan dijalankan. Diagram alir yang dibuat:

1. Analisis Awal dan Akhir -
2. Analisis Peserta Didik Define
3. Analisis Kurikulum (Pendefinisian)
4. Analisis Materi
A 4
Membuat rancangan E-Modul Design

Berbasis google sites pada materi
Mitigasi Bencana

(Perancangan)

A

[ Tidak Valid Validasi oleh para ahli atau

pakar N

[ Reuvisi J { Valid ] > Design

l (Perancangan)

Uji
Lapangan _/

A 4

[ Analisis Hasil ]

A

Penyebaran produk E-Modul Berbasis google sites Disseminate
pada materi Mitigasi Bencana kepada MGMP
Geoarafi Kabupaten Prinasewu

(Penyebaran)

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan E-Modul berbasis Google Sites pada materi mitigasi
bencana untuk peserta didik kelas X1 di SMAN 1 Pardasuka dilakukan melalui
tahapan model pengembangan 4D, yaitu:

d. Define: dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
karakteristik peserta didik, dan analisis materi.

e. Design: dilakukan perancangan konten e-modul berbasis Kurikulum
Merdeka berisi materi, video, gambar, evaluasi, LKPD, dan peta interaktif.

f. Develop: dilakukan pembuatan E-Modul melalui platform Google Sites
serta validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa.

g. Disseminate: dilakukan penyebaran produk ke guru dan peserta didik
sebagai uji coba terbatas. Proses ini menghasilkan E-Modul Mitigasi
Bencana yang disebarkan kepada MGMP Geografi Kabupaten Pringsewu.

2. Kelayakan E-Modul berbasis Google Sites dinyatakan sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh skor
84% (sangat layak), ahli media 85% (sangat layak), dan ahli bahasa 72%
(layak). Uji coba lapangan juga menunjukkan respons positif dari guru sebesar
93% dan siswa sebesar 89% dengan kategori “sangat baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria isi,
desain, bahasa, serta efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran geografi
pada materi mitigasi bencana.
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5.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapat beberapa saran untuk perbaikan

penelitian pengembangan pada tahap lebih lanjut sebagai berikut:

1.

Penelitian ini masih terbatas pada pengujian kelayakan dan tanggapan guru serta
siswa. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji
efektivitas secara kuantitatif dengan menggunakan desain eksperimen misalnya
pretest posttest agar dapat mengukur pengaruh E-Modul terhadap hasil belajar
siswa secara lebih mendalam. Selain itu, modul ini juga dapat dikembangkan
untuk jenjang dan materi pelajaran lain yang relevan.

Data yang diperoleh dari E-Modul Mitigasi Bencana berbasis Google Sites yang
telah dikembangkan, peneliti dapat mengetahui bahwa produk yang
dikembangkan telah mencapai kategori valid. Namun, media yang
dikembangkan harus lebih ditingkatkan lagi agar dalam pengembangan

selanjutnya lebih layak dan sempurna
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